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ABSTRAK  
Bawang merah merupakan salah satu komoditas yang bernilai ekonomi tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
pengaruh masing-masing dosis dan genotipe sulfur terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, (2) untuk 
mengetahui interaksi sulfur dan genotipe terhadap pertumbuhan dan hasil genotipe yang diuji dan varietas pembanding. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2019 di screenhouse Fakultas Pertanian Universitas 
Jenderal Soedirman Desa Grendeng Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas pada ketinggian 110 m dpl. 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah perangkat RAKL (Rancangan Acak Kelompok Lengkap) dengan 3 kali 
ulangan. Faktor pertama yang diuji adalah dosis sulfur (S) yang terdiri dari S1 (30 ppm) dan S2 (90 ppm) dan faktor kedua 
adalah genotipe (G) yang terdiri dari lima belas genotipe dan lima varietas pembanding. Karakteristik yang diamati dalam 
penelitian ini adalah: tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, diameter daun, bobot akar, bobot basah tanaman, bobot 
kering tanaman, jumlah umbi, diameter umbi, bobot basah umbi, bobot kering umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(1) Peningkatan dosis sulfur meningkatkan jumlah daun, panjang daun, panjang akar, bobot kering tanaman dan bobot 
kering umbi, (2) Interaksi antara genotipe dan sulfur ditemukan pada karakter seperti panjang daun, diameter daun, volume 
akar, panjang akar, bobot kering tanaman, diameter umbi, bobot basah umbi dan bobot kering umbi, (4) Varietas Bima 
Juna, genotipe G3, G11, G15, G16, G17, G22, G23, G24, G79, C4 mengalami peningkatan bobot kering umbi pada dosis 
90 ppm. 
 
Kata kunci: bawang merah, sulfur, genotipe 
 
ABSTRACT 
Shallots are one of the commodities with high economic value. This study aims to determine (1) the effect of each dose and 
genotype of sulfur on the growth and yield of shallots, (2) to determine the interaction of sulfur and genotype on the growth 
and yield of the tested genotypes and comparison varieties. This research was carried out from August to November 2019 
at the screenhouse of the Faculty of Agriculture, Jenderal Soedirman University, Grendeng Village, North Purwokerto 
District, Banyumas Regency at an altitude of 110 m above sea level. The experimental design used was the RAKL 
(Completely Randomized Design) with 3 replications. The first factor to be tested was the dose of sulfur (S) which consisted 
of S1 (30 ppm) and S2 (90 ppm) and the second factor was the genotype (G) which consisted of fifteen genotypes and five 
comparison varieties. The characteristics observed in this study were: plant height, number of leaves, leaf length, leaf 
diameter, root weight, plant wet weight, plant dry weight, number of tubers, tuber diameter, tuber wet weight, tuber dry 
weight. The results showed that (1) increasing the dose of sulfur increased the number of leaves, leaf length, root length, 
plant dry weight and tuber dry weight, (2) The interaction between genotype and sulfur was found in characters such as leaf 
length, leaf diameter, root volume, root length. root, plant dry weight, tuber diameter, tuber wet weight and tuber dry weight, 
(4) Bima Juna varieties, genotypes G3, G11, G15, G16, G17, G22, G23, G24, G79, C4 experienced an increase in tuber dry 
weight at dose of 90 ppm. 
 
Keywords: shallot, sulphur, genotype 

 
PENDAHULUAN  

Bawang merah (Allium ascalonicum 

L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi, 

baik ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi 

nasional, sumber penghasilan petani, 

maupun potensinya sebagai penghasil 

devisa negara. Masyarakat menggunakan 

umbinya sebagai penyedap rasa dan obat. 

Bawang merah bermanfaat bagi kesehatan 

karena memiliki komponen bioakif termasuk 

polifenol dan komponen sulfur yang 

bermanfaat sebagai antioksidan 

(Kemendag RI, 2020). 

Banyak penelitian dengan bahan 

aktif bawang seperti asam fenolik, flavonoid 
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yang bermanfaat mencegah kanker dan 

penyakit hati. Bahan aktif yang terkandung 

pada bawang dipengaruhi oleh genetik dan 

lingkungan termasuk unsur hara yang 

memegang peranan penting dalam 

peningkatan kuantitas dan kualitas hasil 

(Hasanah et al., 2021). 

Rata-rata produksi bawang merah 

nasional saat ini masih rendah, padahal 

iklim, musim dan lahan di Indonesia 

memungkinkan budidaya tanaman ini 

secara besar-besaran, khususnya di pulau 

Jawa. Produksi bawang merah selama 

tahun 2013 mencapai 1.010.773 ton 

dengan luas panen sebanyak 98.937 hektar 

(BPS, 2014). Kebutuhan bawang merah di 

Indonesia tahun 2015 menurut Ditjen Bina 

Produksi Hortikultura (2005) diperkirakan 

mencapai 1.195.235 ton. Rendahnya daya 

produksi bawang merah antara lain karena 

sedikitnya kultivar-kultivar unggul dan 

budidaya pertanian yang belum maksimal  

(Hermanto et al., 2017). 

Salah satu unsur penunjang 

keberhasilan usaha produksi bawang 

merah dengan perbaikan varietas. 

Keanekaragaman fenotip bawang terletak 

pada ukuran dan warna umbi, panjang 

daun, habitat dan sifat agronomis lainnya 

seperti tanggapan terhadap stress dan 

mekanisme toleransi (Irawan et al., 2021) . 

Sifat unggul yang dimiliki bawang merah 

seperti tahan penyakit, tanaman yang 

tinggi, jumlah anakan sedang, umur 

tanaman genjah, ukuran umbi besar, warna 

umbi merah tua, serta bentuk umbinya 

bulat adalah tipe bawang merah yang ideal 

(Marlin et al., 2021). 

Bawang merupakan tanaman yang 

membutuhkan banyak sulfur dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya 

(Mustikawati et al., 2020). Menurut 

Hasanah et al. (2021), sulfur memegang 

peranan penting dalam metabolisme 

tanaman yang berhubungan dengan 

beberapa parameter penentu kualitas 

nutrisi tanaman sayuran. Sulfur merupakan 

unsur hara penting keempat setelah 

nitrogen, phospor dan kalium dalam 

produktivitas tanaman. Sulfur memegang 

peranan penting dalam asam amino 

sebagai penyusun protein pada tanaman. 

Sulfur merupakan penyusun prekursor 

aroma pada bawang merah yaitu S-

alk(en)yl-L-cysteine sulphoxides (ACSOs) 

(Mnayer et al., 2014). Pemupukan sulfur 

dapat mempengaruhi kualitas bawang 

merah dan berperan penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan umbi 

bawang merah (Hasanah et al., 2021). 

Metode hidroponik merupakan 

sebuah teknik budidaya dengan 

ketersediaan hara yang terjaga, tidak 

membutuhkan lahan yang luas, kualitas 

umbi yang dihasilkan lebih baik, serta 

kondisi lingkungannya steril dan dilakukan 

di rumah kaca (Pipi et al., 2017). 

Penanaman bawang merah agar mudah 

dikendalikan kondisi lingkungannya, maka 

dilakukan dengan hidroponik. Salah satu 

jenis hidroponik adalah hidroponik Nutrient 

Film Technique (Mohammed & Sookoo, 

2016) 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

screen house Fakultas Pertanian, 

Universitas Jenderal Soedirman, Desa 

Grendeng, Kecamatan Purwokerto Utara, 

Kabupaten Banyumas dengan ketinggian 

tempat 110 m dpl. Penelitian telah 

dilaksanakan dari bulan Agustus sampai 

dengan Nopember 2014. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak 

kelompok lengkap (RAKL). Faktor pertama 

yang dicoba adalah dosis Sulfur (S) yang 

terdiri dari S1 (30 ppm) dan S2 (90 ppm). 

Faktor kedua adalah genotipe yang 

berjumlah lima varietas pembanding (Bima 

Tarno, Bima Juna, Blekok, Kuning Tablet, 

Tiron) dan lima belas genotipe (G2, G3, 

G10, G11, G15, G16, G17, G18, G22, G23, 

G24, G65, G79, C4, dan C5 ). Dengan 

demikian terdapat 40 kombinasi perlakuan, 

masing-masing kombinasi diulang tiga kali 

sehingga seluruhnya ada (20 x 2) x 3 = 120 

satuan percobaan. 

Variabel yang diamati meliputi : 

Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), 
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Panjang daun (cm), Diameter daun (mm), 

Bobot basah tanaman (g), Diameter umbi 

(cm), Bobot basah umbi per rumpun (g), 

Volume akar per rumpun (cm3), Panjang 

akar (cm), Jumlah umbi per rumpun (buah), 

Bobot kering tanaman per rumpun(g), 

Bobot kering umbi per rumpun (g). 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis dengan analisis sidik 

ragam (uji F). Bila analisis F berpengaruh 

nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Jarak 

Ganda Duncan (UJGD) dan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh genotipe dan sulfur terhadap 

pertumbuhan tanaman 

Tinggi tanaman 

Terdapat perbedaan genotipe pada 

tinggi tanaman bawang merah (Tabel 2).  

Tabel 2. Penampilan tinggi tanaman (cm) 
dari lima belas genotipe dan lima      
varietas pembanding bawang merah 

Genotype  Tinggi tanaman 

Bima Tarno 45,33 de 

Bima Juna 45,50 de 

Blekok 45,67 de 

Kuning Tablet 45,00 de 

Tiron 43,83 e 

G2 50,33 cde 

G3 46,33 de 

G10 48,17 de 

G11 57,00 abc 

G15 52,33 bcd 

G16 60,00 a 

G17 49,50 cde 

G18 64,50 a 

G22 52,33 bcd 

G23 53,67 bcd 

G24 49,50 cde 

G65 51,33 cde 

G79 44,83 de 

C4 50,00 cde 

C5 49,33 cde 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang 

diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan Uji BNT taraf 5% 

 

Genotipe bawang merah yang memiliki 

tinggi tanaman terbesar adalah G18 dan 

sama dengan genotipe G16, sedangkan 

terendah adalah varietas Tiron. Varietas 

Tiron yang ditanaman secara hidroponik 

memiliki tinggi tanaman terendah dibanding 

genotipe yang lain, namun sudah sesuai 

dengan deskripsi varietas Tiron yaitu tinggi 

tanaman 37 sampai 44 cm (Umami et al., 

2011). 

Jumlah Daun 

Terdapat perbedaan jumlah daun 

antar genotipe yang dicoba. Jumlah daun 

terbanyak dihasilkan adalah G3 dan 

paling sedikit dihasilkan adalah G22.  

Tabel 2. Jumlah daun (helai) lima belas 
genotipe dan lima    varietas 
pembanding bawang merah 

Dosis Sulfur  Jumlah daun  

S0 22,38 b 

S1 28,83 a 

Varietas   

Bima Tarno 30,16 abc 

Bima Juna 23,33 bcd 

Blekok 23,16 bcd 

Kuning Tablet 26,50 abc 

Tiron 26,00 abc 

G2 39,00 ab 

G3 41,50 a 

G10 18,33 def 

G11 20,67 def 

G15 20,16 def 

G16 30,83 abc 

G17 13,83 ef 

G18 32,00 abc 

G22 12,00 f 

G23 17,83 def 

G24 25,33 abc 

G65 16,50 def 

G79 37,83 abc 

C4 29,16 abc 

C5 22,00 cde 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang 

diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan Uji BNT taraf 5% 

Perbedaan jumlah daun yang 

muncul pada lima belas genotipe dan lima 

varietas pembanding bawang merah 

dimungkinkan karena adanya perbedaan 

gen pada karakter jumlah daun tersebut. 

Gen yang mengatur karakter 
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pertumbuhan dari masing-masing 

genotype divisualisasikan dalam jumlah 

daun yang beragam. Perbedaan genetic 

menyebabkan adanya perbedaan jumlah 

daun yang dihasilkan (Mustikawati et al., 

2020). 

Jumlah daun pada perlakuan 

sulfur 90 ppm lebih banyak dibandingkan 

perlakuan sulfur 30 ppm, hal ini 

dikarenakan sulfur yang merupakan 

komponen esensial dalam menyusun 

asam amino dalam sel tumbuhan, 

terutama jumlah daun tanaman (Nefrina, 

2017). Daun yang semakin banyak berarti 

fotosisntesis lebih baik, maka fotosintat 

yang dihasilkan semakin banyak dan yang 

didistribusikan semakin banyak. Daun 

yang terlalu banyak akan menyebabkan 

transpirasi semakin meningkat dan 

tanaman akan lebih mudah kehilangan air, 

akibatnya aktivitas fotosintesis akan 

terganggu (Nisya Aryani et al., 2019). 

 

Panjang daun 

Permukaan daun yang semakin 

luas meningkatkan penyerapan cahaya 

untuk proses fotosintesis. Komponen dalam 

luas daun bawang merah adalah panjang 

daun dan diameter daun (Hirai et al., 2000) 

Daun yang panjang maka akan diperoleh 

penyebaran stomata daun yang lebih luas, 

sehingga proses respirasi tanaman akan 

semakin meningkat seiring jumlah stomata 

yang semakin banyak dalam satu daun 

(Setiawati et al., 2018). Terdapat interaksi 

antara genotipe dengan sulfur pada 

karakter panjang daun (Tabel 5). 

 

Tabel 2. Panjang dan diameter daun lima belas genotipe bawang merah dan lima varietas 
pembanding bawang  

Genotype  Panjang daun Diameter daun 

S0 (30 ppm) S1 (90 ppm) S0 (30 ppm) S1 (90 ppm) 

Bima Tarno 31,40 b  x 31,46 de x 4,00 Cd x 4,50 bcd y 

Bima Juna 30,83 b x 33,40 de y 3,60 D x 4,10 de y 

Blekok 30,83 b x 33,70 de y 4,00 cd x 4,10 de y 

Kuning Tablet 28,67 b x 32,10 de y 3,60 d x 4,10 de y 

Tiron 29,06 b x 34,40 de y 5,50 abc y 4,10 de x 

G2 39,96 ab y 32,16 de x 7,10 a y 3,60 e x 

G3 50,13 a y 39,16 abc x 6,30 abc y 4,50 bcd x 

G10 37,43 b y 31,26 de x 5,50 abc x 5,30 abc x 

G11 28,36 b x 37,93 bcd y 5,00 abc x 6,30 a y 

G15 30,43 b x 32,63 ab y 3,80 d x 5,50 abc y 

G16 37,46 b x 43,67 a y 5,50 abc x 6,10 ab y 

G17 35,53 b y 30,00 e x 6,50 ab y 5,80 abc x 

G18 49,73 a y 41,67 abc x 7,10 a y 5,10 abc x 

G22 36,33 b x 36,33 cde y 4,80 abc x 4,80 abc x 

G23 33,86 b x 36,80 cde y 5,00 abc x 5,60 abc y 

G24 35,43 b y 33,03 abc x 5,00 abc x 5,60 abc y 

G65 28,43 b x 46,23 abc y 4,30 bc x 5,30 abc y 

G79 30,40 b x 35,63 de y 3,80 d x 4,50 bcd y 

C4 29,83 b x 38,53 abc y 4,30 bcd x 5,00 abc y 

C5 35,40 b x 34,40 cde x 5,30 abc y 4,80 abc x 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji BNT taraf 5%, ** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, tn = tidak berbeda nyata 

 
Adanya interaksi menyebabkan 

perbedaan panjang daun antar genotipe 

pada perlakuan dua dosis sulfur. Panjang 

daun pada varietas Bima Tarno dan 
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genotipe C5 tidak tanggap terhadap 

peningkatan dosis sulfur. Pada varietas 

Bima Juna, Blekok, Kuning Tablet, Tiron, 

G11, G15, G16, G23, G65, G79 dan C4 

panjang daun meningkat dengan 

meningkatnya dosis sulfur, namun 

sebaliknya pada G2, G3, G10, G17, G18 

dan G24 panjang daun menurun. Panjang 

daun pada dosis sulfur 30 ppm tertinggi 

pada G3 dan G18. Panjang daun pada 

dosis sulfur 90 ppm tertinggi pada G16 dan 

terendah pada G17. Menurut Metallo 

(2017) petumbuhan tanaman selain 

dipengaruhi oleh lingkungan, juga 

dipengaruhi oleh sifat keturunan dari 

tanaman itu sendiri.  

Adanya perbedaan tanggap masing 

masing varietas terhadap dosis sulphur 

menunjukkan adanya perbedaan struktur 

genetik masing-masing tanaman yang 

meregulasi sulpur pada metabolisme 

masing-masing genotype bawang merah 

yang dicoba (Sałata et al., 2021) Sulfur 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan 

asam amino sistin, sistein, dan metionin 

yang semuanya merupakan penyusun 

protein dalam pembentukan enzim 

ferodoksin pada mitokondria tanaman 

(Sałata et al., 2021). 

 

Diameter daun 

Pada dua dosis sulfur, tiap genotipe 

bawang merah mempunyai tanggapan 

yang berbeda pada karakter diameter daun. 

Diameter daun pada G10 dan G22 tidak 

tanggap pada peningkatan dosis sulfur. 

Pada varietas Tiron, G2 , G3 , G17 , G18 dan 

C5 diameter daun menurun dengan 

meningkatkan dosis sulfur, tetapi pada 

varietas Bima Tarno, Bima Juna, Blekok, 

Kuning Tablet, G11, G15, G16, G23, G24, G65, 

G79 dan C4 diameter daun meningkat 

dengan meningkatkan dosis sulfur. 

Diameter daun pada dosis sulfur 30 ppm 

tertinggi G2 dan G18, sedangkan terendah 

Bima Juna, Kuning Tablet, G15 dan G79. 

Diameter daun dosis 90 ppm tertinggi 

G11, sedangkan terendah G2. Menurut 

(Abduh et al., 2021) faktor genetik tanaman 

dan pemupukan menghasilkan 

pertumbuhan yang berbeda-beda. Karakter 

pertumbuhan dikendalikan oleh banyak gen 

yang ekspresinya sangat dipengaruhi oleh 

unsur hara yang diserap oleh tanaman. 

Nurofik et al., (2016), Prasetya & 

Kusmanadhi (2019) menambahkan bahwa 

genotipe bawang merah hasil tinggi 

ditandai dengan diameter daun yang besar. 

Diameter daun yang besar akan 

meningkatkan fotosintesis, sehingga dapat 

meningkatkan hasil. 

 

Volume akar 

Akar merupakan organ utama 

tumbuhan dan berperan penting dalam 

menjaga kontinuitas penyerapan unsur 

hara dan air. Akar juga merupakan organ 

pertama yang merespon kondisi 

lingkungan, seperti perbedaan kandungan 

hara pada bagian perakaran. Oleh karena 

itu, morfologi akar tanaman dapat 

digunakan untuk mengetahui respon 

tanaman terhadap perubahan kandungan 

unsur hara, khususnya kandungan sulfur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahawa terdapat interaksi antara genotipe 

dengan sulfur pada karakter volume akar 

(Tabel 7). Volume akar pada Bima Tarno, 

Blekok, G10 dan G24 tidak tanggap pada 

peningkatan dosis sulfur. Pada varietas 

Kuning Tablet, Tiron, G2, G3, G16, G23, G65 

dan G79, volume akar menurun dengan 

meningkatkan perlakuan dosis sulfur, 

namun pada Bima Juna, G11, G15, G17, G18, 

G22, C4, C5 volume akar meningkat dengan 

meningkatkan perlakuan dosis sulfur.

 

 
Tabel . Volume akar dan panjang akar dari lima belas genotipe dan lima    varietas pembanding 

bawang merah 

Genotype  Volume akar Panjang akar 

S0 (30 ppm) S1 (90 ppm) S0 (30 ppm) S1 (90 ppm) 
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Bima Tarno 42,00 abc x 37,00 bcd x 22,33 de x 24,60 a y 

Bima Juna 32,00 cde x 35,00 bcd y 23,86 cde y 22,23 a x 

Blekok 23,00 ef x 23,00 efg x 24,26 bcd x 23,63 a y 

Kuning Tablet 47,00 abc y 34,00 bcd x 22,23 de x 23,80 a y 

Tiron 24,00 ef y 15,00 g x 22,40 de x 22,16 a x 

G2 56,00 a y 43,33 abc x 25,03 bcd y 23,20 a x 

G3 51,00 ab y 33,33 bcd x 28,15 ab y 20,80 a x 

G10 47,00 abc x 45,33 abc x 23,40 cde x 22,50 a y 

G11 17,00 ef x 38,00 bcd y 27,40 abc y 24,53 a x 

G15 25,00 def x 38,00 bce y 21,80 e x 23,26 a y 

G16 50,00 ab y 28,33 cde x 26,23 abc y 22,86 a x 

G17 21,00 ef x 38,00 bcd y 24,80 bcd y 22,66 a x 

G18 33,33 bcd x 55,00 A y 23,73 cde x 24,26 a x 

G22 13,00 f x 25,00 efg y 30,00 a y 23,53 a x 

G23 28,00 def y 26,00 def x 23,86 cde y 21,03 a x 

G24 53,00 a x 48,00 ab x 24,00 cde y 23,33 a x 

G65 25,00 def y 19,00 fg x 22,06 de x 23,36 a y 

G79 52,00 a y 30,00 cde x 22,60 de y 20,90 a x 

C4 18,00 ef x 31,00 bcd y 25,67 bcd x 23,46 a y 

C5 16,00 ef x 30,00 cde y 22,00 de y 21,53 a x 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji BNT taraf 5%, ** = berbeda sangat nyata, * = berbeda nyata, tn = tidak berbeda nyata 

 

Volume akar pada dosis sulfur 30 

ppm tertinggi pada G2, G24 dan G79, 

sedangkan terendah pada G22. Volume 

akar pada dosis sulfur 90 ppm tertinggi 

pada G18, sedangkan terendah pada Tiron. 

Genotipe G2 pada dosis sulfur 30 ppm 

memiliki karakter panjang daun yang 

sedang dan diameter daun yang besar. 

Genotipe G18 pada dosis sulfur 90 ppm 

memiliki karakter daun panjang dan 

diameter daun besar. Tanaman yang 

daunnya lebih luas memungkinkan untuk 

membentuk akar yang volumenya lebih 

besar. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Mishu et al., (2013) bahwa peningkatan 

dosis sulfur 40 kg S.ha-1 menunjukkan 

peningkatan index luas daun dibandingkan 

dosis 20 kg S.ha-1  

Panjang akar 

Akar tanaman berfungsi sebagai 

penyerap unsur hara dan air, sehingga 

akar sangat menentukan pertumbuhan 

tanaman  (Faroogui et al., 2009). Interaksi 

menyebabkan adanya perbedaan genotipe 

dengan dua dosis sulfur pada karakter 

panjang akar (Tabel 8). 

Panjang akar pada Tiron dan G18 tidak 

tanggap terhadap peningkatan perlakuan 

dosis sulfur. Pada Bima Juna, G2, G3, G11, 

G16, G17, G22, G23, G24, G79 dan C5 panjang 

akar menurun dengan meningkatkan 

perlakuan dosis sulfur, tetapi pada pada 

Bima Tarno, Blekok, Kuning Tablet, G10, 

G15, G65 dan C4 panjang akar meningkat 

dengan meningkatkan perlakuan dosis 

sulfur. Panjang akar pada dosis sulfur 30 

ppm tertinggi pada G22, sedangkan 

terendah pada G15. Karakter panjang akar 

tidak berbeda pada dosis sulfur 90 ppm 

Hal ini dikarenakan penyerapan sulfur dan 

asimilasi sulfur dikendalikan oleh genetik 

tanaman (Mishu et al., 2013). Sulfur 

dibutuhkan tanaman dalam pembentukan 

asam-asam amino sistin, sistein dan 

metionin (Young et al., 2018), selain itu 

peningkatan pertumbuhan bawang putih 

pada aplikasi sulfur berhubungan dengan 

fungsi sulfur dalam pembentukan klorofil 

(Singh et al., 2014) 

Bobot basah tanaman 
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Pertumbuhan tanaman merupakan 

proses penambahan ukuran dan bobot 

tanaman. Penambahan ini merupakan 

akumulasi dari bertambahnya ukuran 

organ dan tanaman sebagai akibat dari 

proses metabolisme tanaman (Xu et al., 

2015),  

 

Tabel 2. Bobot basah lima belas genotipe 

dan lima    varietas pembanding bawang 

merah 

Genotype  Bobot basah 

Bima Tarno 68,00 bcd 

Bima Juna 50,50 bcd 

Blekok 37,50 def 

Kuning Tablet 62,83 bcd 

Tiron 29,83 f 

G2 76,16 ab 

G3 65,83 bcd 

G10 36,00 def 

G11 48,00 bcd 

G15 54,83 bcd 

G16 74,33 abc 

G17 34,50 def 

G18 103,16 a 

G22 40,66 def 

G23 44,00 bcd 

G24 40,83 cde 

G65 38,16 def 

G79 36,83 def 

C4 47,00 bcd 

C5 31,50 ef 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan 

yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 

taraf 5% 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berbagai genotipe terdapat 

perbedaan bobot basah tanaman (Tabel 

9). Genotipe yang menghasilkan bobot 

tertinggi adalah G18 dan terendah pada 

varietas Tiron. Genotipe G18 memiliki 

karakter tanaman yang tinggi, jumlah daun 

banyak, daun panjang, diameter daun 

besar. Berdasarkan karakter tersebut, G18 

mampu menghasilkan jumlah umbi yang 

sedang dan berdiameter besar sehingga 

bobot basah tanaman tinggi. 

Varietas Tiron menghasilkan bobot 

yang rendah karena menghasilkan rerata 

jumlah daun sebanyak 26, hal ini kurang 

sesuai dengan deskripsi varietas Tiron 

yang mampu menghasilkan daun 

berjumlah 34 sampai 57 helai. Rerata 

bobot umbinya adalah 24 gram per 

rumpun, hal ini juga kurang sesuai dengan 

deskripsi varietas Tiron yang mampu 

menghasilkan bobot umbi sebesar 44 

sampai 149 gram per rumpun. Gen-gen 

yang beragam dari masing-masing 

genotipe mempunyai karakter yang 

beragam pula. Bobot basah tanaman yang 

berbeda dipengaruhi oleh genetik masing-

masing genotipe. Perbedaan produktivitas 

pada berbagai varietas merupakan hasil 

dari adanya perbedaan genetik dari 

varietas tersebut (Abdulkader Abou Azoom 

et al., 2014) 

Bobot kering tanaman 

Bobot kering tanaman 

tergantung dari penyerapan hara oleh 

tanaman, penyinaran matahari, dan 

pengambilan karbondioksida dan air 

(Abdulkader Abou Azoom et al., 2014) 

. Terdapat interaksi antara genotipe 

bawang merah dengan sulfur pada 

karakter bobot kering tanaman (Tabel 

10). 

Pada dua dosis sulfur tiap 

genotipe bawang merah mempunyai 

tanggapan yang berbeda pada 

karakter bobot kering tanaman. Bobot 

kering tanaman pada Blekok, Kuning 

Tablet dan G18 tidak tanggap terhadap 

peningkatan perlakuandosis sulfur. 

Pada varietas Tiron, G2 , G10, G23, 

G24, G65 dan C5 bobot kering 

tanaman meningkat dengan 

meningkatkan perlakuan dosis sulfur, 

tetapi sebaliknnya pada varietas Bima 

Tarno, Bima Juna, G3, G11, G15, G16, 

G17, G22, G24, G79 dan C4 bobot 

kering tanaman meningkat dengan 

meningkatnya dosis sulfur. 

Pada dosis sulfur 30 ppm 

bobot kering tanaman genotipe 

bawang merah yang dicoba tertinggi 
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pada G2, sedangkan terendah pada 

G11 dan G17. Genotipe G2 memiliki 

karakter daun tidak terlalu panjang, 

diameter daun besar, volume akar 

besar, panjang akar sedang, diameter 

umbi besar, bobot basah dan bobot 

kering umbi tinggi sehingga 

menghasilkan bobot kering tanaman 

tinggi. Pada dosis sulfur 90 ppm bobot 

kering tanaman bawang merah 

tertinggi pada G18. Hal ini merupakan 

pengaruh ukuran daun selama 

pertumbuhan tanaman. Daun pada 

G18 berjumlah banyak, berukuran 

panjang dan berdiameter besar. 

Tanaman yang mempunyai daun yang 

lebih luas selama pertumbuhan akan 

lebih cepat tumbuh karena 

kemampuan menghasilkan fotosintat 

yang lebih tinggi dari tanaman yang 

luas daun rendah. Produksi fotosintat 

yang lebih besar memungkinkan 

membentuk seluruh organ tanaman 

yang lebih besar seperti daun dan akar 

yang kemudian menghasilkan produksi 

bahan kering yang semakin besar. 

Keragaman akibat pemupukan dan 

keragaman genetik berinteraksi satu 

sama lain dalam mempengaruhi 

penampilan fenotipe tanaman. (Mishu 

et al., 2013). Sulfur adalah salah satu 

unsur hara makro yang diperlukan 

dalam nutrisi tanaman, dan termasuk 

dalam komposisi beberapa asam 

amino, karena berfungsi untuk 

mereduksi nitrat menjadi asam amino 

dan kemudian menjadi protein dalam 

jaringan tanaman. Belerang 

merupakan salah satu unsur sekunder 

tumbuhan yang penting karena 

peranannya yang penting dalam 

fotosintesis (Omrani & Al-Ubaidy, 

2021). Respon terhadap pemupukan 

suatu tanaman dikendalikan oleh 

genetik (Efendi dan Suwardi, 2010). 

Sistem kerja genetik tanaman dalam 

asimilasi sulfur pada bawang merah 

sangat kompleks pada komponen 

protein. Masing-masing tahap 

dikendalikan oleh enzim yang 

diproduksi oleh sistem genetik 

tanaman (Chattoo et al., 2019) 

 

Diameter umbi 

Diameter umbi pada dosis 

sulfur 30 ppm tertinggi pada G3, 

sedangkan terendah pada G10 dan 

C5. Diameter umbi pada dosis sulfur 

90 ppm tertinggi pada G11, G15, G16, 

G17, dan G24, sedangkan terendah 

pada G2. Perbedaan penampilan dari 

berbagai genotipe diakibatkan 

pengaruh genetik dan pemupukan. 

Pemupukan sebenarnya berperan 

dalam munculnya karakter yang 

terkandung dalam gen. Penampilan 

suatu sifat genetik dipengaruhi oleh 

lingkungan, dalam hal ini pemupukan 

mempengaruhi fenotipe dari masing 

masing genotipe. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Fahrurrozi et al., (2016) 

factor genetik mempengaruhi 

keberhasilan pemupukan dalam 

peningkatan produktivitas tanaman.  

Jumlah umbi 

Terdapat perbedaan genotipe 

pada karakter jumlah umbi (Tabel 12). 

Jumlah umbi terbanyak pada tiga 

varietas yaitu Bima Tarno, Kuning 

Tablet dan Bima Juna dan terendah 

pada G22. Pada G22 jumlah umbinya 

sedikit, namun diameter umbinya 

sedang sampai besar yaitu berukuran 

sekitar 1,89 sampai 2,07. Pada 

varietas Bima Tarno, Kuning Tablet 

dan Bima Juna diameter umbinya 

sedang yaitu berukuran 1,57 sampai 

1,84, namun jumlah umbinya banyak. 

Menurut Sofiari et al. (2009) umbi 

bawang merah berukuran besar 

apabila berdiameter lebih dari 2 cm, 

berukuran sedang apabila berdiameter 

antara 1,5 sampai 2 cm dan berukuran 

kecil apabila berdiameter kurang dari 

1,5 cm. Umumnya semakin banyak 

jumlah anakan, semakin kecil umbinya 

dan sebaliknya. Jadi, semakin sedikit 

jumlah umbi cenderung semakin besar 

ukuran umbi, hal ini dikarenakan 
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asimilat yang terbentuk dibagikan 

kepada umbi yang terbentuk, sehingga 

semakin banyak jumlah umbi maka 

akan semakin kecil ukuran umbi. Hal 

ini tentu berkaitan dengan pengaruh 

genetik dari masing-masing varietas. 

Perbedaan genotipe menunjukkan 

respon yang berbeda terhadap jumlah 

umbi yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap produksi dan hasil umbi 

keseluruhan. 

Tabel 2.  Diameter umbi lima belas 

genotipe dan lima    varietas 

pembanding bawang merah 

Genotype  S1 (30 ppm) S2 (90 ppm) 

Bima Tarno 1,50 def x 1,91 abc y 

Bima Juna 1,57 def x 1,84 abc y 

Blekok 1,80 bcd y 1,48 bcd x 

Kuning Tablet 1,75 bcd x 1,83 abc x 

Tiron 1,21 f x 1,47 bcd y 

G2 2,23 abc y 1,15 d x 

G3 2,54 a y 1,29 cd x 

G10 1,81 bcd y 1,18 cd x 

G11 2,02 abc x 2,35 a y 

G15 1,62 cde x 2,37 a y 

G16 1,79 bcd x 2,32 a y 

G17 1,97 abc x 2,35 a y 

G18 2,18 abc y 1,66 abc x 

G22 2,07 abc y 1,89 abc x 

G23 2,32 abc x 2,18 ab x 

G24 1,28 ef x 2,29 a y 

G65 2,40 ab y 1,67 abc x 

G79 1,26 ef x 1,53 bcd y 

C4 1,55 def x 1,50 bcd x 

C5 1,52 def x 1,42 cd x 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan 

yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 

taraf 5% 

Diameter umbi lapis diamati pada 

garis tengah umbi bawang merah. 

Terdapat interaksi antara genotipe 

dengan sulfur pada karakter diameter 

umbi (Tabel 11). Diameter umbi kelima 

belas genotipe dan lima varietas 

pembanding bawang merah pada dua 

dosis sulfur mempunyai tanggapan 

berbeda. Diameter umbi pada Kuning 

Tablet, G23, C4 dan C5 tidak tanggap 

pada perlakuan dosis sulfur. Pada 

Blekok, G2, G3, G10, G18, G22, dan 

G65 diameter umbi menurun dengan 

meningkatkan perlakuan dosis sulfur, 

namun varietas Bima Tarno, Bima 

Juna, Tiron, G11, G15, G16, G17, G24 

dan G79 diameter umbi meningkat 

dengan meningkatkan perlakuan dosis 

sulfur. Menurut (Widowati et al., 2014), 

perbedaan potensi pertumbuhan 

antara genotipe yang berbeda 

ditentukan oleh faktor genetik. Potensi 

genetik tanaman akan maksimal bila 

didukung oleh faktor lingkungan. 

Tabel 2. Jumlah umbi lima belas 

genotipe dan lima    varietas 

pembanding bawang merah 

Genotype  Jumlah umbi 

Bima Tarno 11,33 a 

Bima Juna 11,33 a 

Blekok 7,00 abc 

Kuning Tablet 10,83 a 

Tiron 7,16 abc 

G2 9,50 abc 

G3 9,50 abc 

G10 3,00 e 

G11 4,00 cde 

G15 5,16 bcd 

G16 7,16 abc 

G17 4,66 cde 

G18 5,16 bcd 

G22 2,50 e 

G23 3,50 de 

G24 2,66 e 

G65 7,00 abc 

G79 10,66 ab 

C4 8,83 abc 

C5 4,50 cde 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan 

yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 

tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 

taraf 5% 

Bobot basah umbi 

Terdapat interaksi antara 

genotipe dengan sulfur pada karakter 

bobot basah umbi (Tabel 13). Pada 
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varietas Bima Tarno, G16, G22, dan 

C5 tidak tanggap pada perlakuan dosis 

Sulfur. Pada varietas Tiron, G2, G3, 

G10, G18, G23, dan G65 bobot basah 

umbi menurun dengan meningkatkan 

perlakuan dosis Sulfur, namun pada 

varietas Bima Juna, Blekok, Kuning 

Tablet, G11, G15, G17, G24, G79 dan 

C4 bobot basah umbi meningkat 

dengan meningkatkan perlakuan dosis 

sulfur. Perbedaan yang nyata pada 

semua komponen hasil antar genotipe 

bawang merah yang telah dicobakan, 

dikarenakan oleh faktor genetik dari 

masing-masing genotipe. Pemupukan 

juga mempengaruhi hasil. Bobot basah 

umbi meningkat seiring dengan 

peningkatan pemupukan sulfur (Mishu 

et al., 2013) . 

Bobot basah umbi pada dosis 

sulfur 30 ppm tertinggi pada G2, 

sedangkan terendah pada varietas 

Blekok, G11 dan C5. Bobot umbi yang 

tinggi pada G2 terlihat adanya karakter 

daun pajang, berjumlah banyak dan 

berdiameter besar serta volume akar 

yang besar, sehingga menghasilkan 

diameter umbi besar dan jumlah umbi 

banyak. Bobot basah umbi pada dosis 

sulfur 90 ppm tertinggi pada Bima 

Tarno, sedangkan terendah pada G10. 

Varietas Bima Tarno memiliki karakter 

jumlah daun yang banyak, berdiameter 

sedang serta volume akar yang 

sedang, sehingga menghasilkan 

diameter umbi besar dan jumlah umbi 

banyak. Karakter pertumbuhan dan 

karakter hasil yang tinggi akan 

menghasilkan bobot umbi yang besar. 

Perbedaan genotipe menunjukkan 

respon yang berbeda terhadap 

produksi umbi per rumpun, yang pada 

akhirnya berpengaruh terhadap 

produksi dan hasil umbi keseluruhan 

(Faroogui et al., 2009). Bobot basah 

umbi menunujukkan adanya pengaruh 

penyerapan sulfur. Sulfur yang 

merupakan komponen esensial yang 

menyusun asam amino dalam sel 

tumbuhan, terutama dalam tahap 

perkembangan tanaman (Chattoo et 

al., 2019). 

 

Bobot kering umbi 
Bobot kering umbi pada Bima 

Tarno, Tiron dan G18 tidak tanggap 

pada perlakuan dosis sulfur. Pada 

varietas Bima Juna, G3, G11, G15, 

G16, G17, G22, G23, G24, G79, C4 

bobot kering umbi meningkat dengan 

meningkatkan perlakuan dosis sulfur, 

namun pada varietas Kuning Tablet, 

G2, G10, G65 dan C5 bobot kering 

umbi menurun dengan meningkatkan 

perlakuan dosis sulfur. Bobot kering 

umbi pada dosis sulfur 30 ppm tertinggi 

pada G2, sedangkan terendah pada 

G11, G15 dan G17. Keragaman 

tersebut dipengaruhi oleh variasi 

genetik yang terdapat pada genotipe 

tersebut, sebab masing-masing 

varietas memiliki karakter yang khas, 

sehingga keragaman akibat faktor 

pemupukan dan keragaman genetik 

umumnya berinteraksi satu sama lain 

dalam mempengaruhi penampilan 

fenotipe tanaman. Faktor genetik akan 

memperlihatkan sifat yang dibawanya 

dengan adanya faktor lingkungan yang 

diperlukan. Apabila kita mengadakan 

manipulasi dan perbaikan terhadap 

faktor lingkungan tidak akan 

menyebabkan perkembangan dari 

suatu sifat, kecuali jika faktor genetik 

yang diperlukan terdapat pada individu 

yang bersangkutan. 

Interaksi antara genotipe dan dosis 

sulfur menyebabkan perbedaan ukuran 

umbi selama masa pertumbuhan tanaman. 

Genotipe hasil tinggi menghasilkan bobot 

umbi yang tinggi. Karakter yang 

mendukung genotipe bawang merah hasil 

tinggi terlihat adanya tanaman yang tinggi, 

diameter daun besar dan ukuran umbi 

besar. Pada dosis sulfur 30 ppm, bobot 

kering umbi tertinggi pada G2 dengan 

karakter umbi berdiameter besar, berjumlah 

banyak. Bobot kering umbi pada dosis 

sulfur 90 ppm tertinggi pada varietas Bima 

Juna, sedangkan terendah pada G10 dan 

C5. Varietas Bima Juna memiliki karakter 
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diameter umbi besar dan jumlah umbi 

banyak. Hal ini tampak bahwa bobot kering 

umbi dipengaruhi dosis sulfur dan terdapat 

perbedaan tanggap genotipe bawang 

merah. Perbedaan genotipe menunjukkan 

respon yang berbeda terhadap bobot kering 

umbi, yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap produksi dan hasil umbi 

keseluruhan (Sałata et al., 2021). 

 

Tabel 2. Bobot basah dan bobot kering umbi lima belas genotipe dan lima     varietas 
pembanding bawang merah

 

Genotype  Bobot basah umbi Bobot kering umbi 

 S0 (30 ppm) S1 (90 ppm) 

Bima Tarno 49,33 ab x 51,67 a x 16,06 bcd x 17,29 bcd x 

Bima Juna 34,33 bcd x 46,00 abc y 26,84 abc x 46,68 a y 

Blekok 11,33 f x 28,67 cde y 22,92 abc y 16,04 bcd x 

Kuning Tablet 45,00 ab x 50,33 ab y 38,83 ab y 34,49 abc x 

Tiron 24,33 cde y 19,33 fgh x 18,57 bcd x 16,06 bcd x 

G2 52,67 a y 22,67 efg x 47,06 a y 16,39 bcd x 

G3 38,67 abc y 24,67 def x 15,54 bcd x 22,29 abc y 

G10 16,00 ef y 7,00 h x 13,72 bcd y 7,24 d x 

G11 10,67 f x 32,33 abc y 7,38 d x 28,4 abc y 

G15 15,00 ef x 46,67 abc y 8,12 d x 39,28 ab y 

G16 39,67 abc x 36,00 abc x 15,23 bcd x 28,68 abc y 

G17 16,00 ef x 29,33 bcd y 6,78 d x 29,83 abc y 

G18 49,00 ab y 15,33 fgh x 35,31 abc x 35,22 abc x 

G22 24,33 cde x 25,67 cde x 11,19 cd x 22,87 abc y 

G23 28,00 cde y 21,67 efg x 21,03 bcd x 23,00 abc y 

G24 12,33 ef x 29,67 bcd y 11,06 cd x 28,39 abc y 

G65 38,33 abc y 16,33 fgh x 35,99 abc y 21,78 abc x 

G79 21,67 def x 33,33 abc y 14,69 bcd x 25,30 abc y 

C4 15,33 ef x 42,33 abc y 18,70 bcd x 38,24 ab y 

C5 10,33 f x 9,00 gh x 10,70 cd y 7,59 d x 

Keterangan: 

Angka-angka dalam kolom dan perlakuan yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan Uji BNT taraf 5% 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil kesimpulan  
sebagai berikut. 
1. Peningkatan dosis sulfur 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

bawang merah pada karakter jumlah 

daun, panjang daun, panjang akar, 

bobot kering tanaman dan bobot 

kering umbi. 

2. Terdapat perbedaan genotipe pada 

semua karakter pertumbuhan dan hasil 

bawang merah yang diamati. 

3. Interaksi antara genotipe dengan sulfur 

terdapat pada karakter panjang daun, 

diameter daun, volume akar, bobot 

kering tanaman, diameter umbi, bobot 

basah umbi dan bobot kering umbi. 
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